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Abstrak

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun melalui
media kubus berhuruf. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan bahasa anak
usia 5-6 tahun melalui media kubus berhuruf di PAUD Al-Mirah tahun ajaran 2021/2022. Penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas di lakukan
adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model Kemmis dan Tagart Empat tahap dalam
penelitian tindakan kelas yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi (observing), dan
repleksi (reflecting). Subjek penelitian ini adalah anak kelompok seluruh anak usia 5 -6 tahun yang
berjumlah 20 orang. Objek penelitian adalah kemampuan Bahasa anak usia dini melalui media kubus
berhuruf pada anak usia 5 - 6 tahun PAUD Al-Mirah Tahun Ajaran 2021-2022. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan bahasa anak
meningkat melalui media kubus berhuruf. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata
kemampuan bahasa anak melalui media kubus berhuruf pada pra siklus dengan jumlah anak BSH dan BSB
sebanyak 8 anak meningkat menjadi 9 anak pada siklus I, dan mencapai 13 anak pada siklus II. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode kubus berhuruf ini dapat
meningkatkan kemampuan bahasa anak.

Kata kunci: Kemampuan Bahasa, Kubus Berhuruf, Anak Usia 5-6 Tahun
Abstract

The problem in this study is the low language skills of children aged 5-6 years through lettered cube media.
This study aims to determine the increase in language skills of children aged 5-6 years through lettered cube
media at Al-Mirah PAUD for the 2021/2022 academic year. This research is Classroom Action Research.
Classroom action research is classroom action research using the Kemmis and Taggart models. Four stages
in classroom action research are planning (planning), action (acting), observation (observing), and
reflection (reflecting). The subjects of this study were a group of all children aged 5 -6 years, totaling 20
people. The object of research is the language skills of early childhood through lettered cube media for
children aged 5-6 years at Al-Mirah PAUD for the Academic Year 2021-2022. The data collection method used
is observation and documentation. Data were analyzed descriptively qualitatively and descriptively
quantitatively. The results showed an increase in children's language skills through lettered cube media. This
is evidenced by an increase in the average language ability of children through lettered cube media in the pre-
cycle with the number of BSH and BSB children increasing to 9 children in the first cycle, and reaching 13
children in the second cycle. Thus it can be concluded that using the lettered cube method can improve
children's language skills.
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PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini memegang peran yang sangat penting dalam perkembangan

anak yang merupakan pondasi dasar dalam kepribadian anak. Anak yang berusia 5-6
tahun memiliki masa perkembangan kecerdasan yang sangat pesat. Masa ini
merupakan masa dasar pertama dalam mengembangkan berbagai kegiatan dalam
rangka pengembangan potensi anak usia dini. Potensi yang tidak kalah pentingnya bagi
perkembangan kecerdasan anak yaitu perkembangan berbahasa.

Menurut Kradilaksana dan Djoko (dalam Chaer, 2014:32) Bahasa adalah sistem lambang
bunyi yang arbitrer atau tidak ada hubungan langsung antara lambang dengan lambang
yang di lambangkan nya. Seperti contoh kata gajah melambangkan seekor binatang
besar berkaki empat dan memiliki belalai serta gading.

Sedangkan menurut Bromley (dalam Dhieni, 2009:111) mendefinisikan bahasa
merupakan simbol yang teratur untuk mentransfer berbagai ide maupun informasi yang
terdiri dari simbol-simbol visual maupun verbal. Simbol-simbol visual tersebut dapat
dilihat, ditulis, dan dibaca. Sedangkan simbol-simbol verbal dapat di ucapkan dan
didengar. Anak dapat memanipulasi simbol-simbol tersebut dengan berbagai cara
sesuai dengan kemampuan berfikirnya.

Berdasarkan Permendiknas (No.137 tahun 2014) tentang kemampuan bahasa pada anak
usia 4-5 tahun menekankan pada: mengucapkan huruf a-z, mengenal simbol-simbol
dan suara di sekitarnya, sedangkan perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun yaitu:
menyebutkan simbol-simbol huruf yang belum dikenal, mengenal suara huruf awal dari
nama benda yang ada di sekitarnya, menyebutkan kelompok gambar yang memiliki
awal yang sama, memahami hubungan antar bunyi dan bentuk huruf, membaca nama
sendiri, menulis nama sendiri, dan memahami arti kata dalam cerita. Berdasarkan hal
ini saya melakukan penelitian dengan menggunakan media kubus berhuruf yang dapat
meningkatkan kemampuan berbahasa anak. Karena bentuk kubus berhuruf ini
disesuaikan dengan minat anak, menarik dan menyenangkan serta disesuaikan dengan
kondisi anak.

Namun faktanya kemampuan berbahasa di Paud Al-Mirah dinilai masih rendah. Hal ini
dapat dilihat dari kurang tanggapnya anak-anak dalam menjawab pertanyaan dari guru,
dalam menyusun huruf abjad anak masih belum bisa membedakannya, dalam bercerita

anak masih kurang percaya diri dan kesulitan mengucapkan sajak. Selain itu proses
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berbahasa anak masih belum mencapai tingkat perkembangan yang diharapkan,
apabila masalah ini tidak mendapatkan solusi maka sangatlah sulit bagi anak untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa yang memuaskan sesuai yang diharapkan, maka
dibutuhkan sebuah solusi untuk mengatasi permasalahan berbahasa. Untuk mengatasi
masalah yang ada pada peneliti, maka peneliti akan menggunakan media kubus
berhuruf sebagai media untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak ketika proses
pembelajaran, diharapkan dengan menggunakan media kubus berhuruf ini yang
berisikan huruf-huruf yang bervariasi akan lebih menarik minat anak dan sesuai dengan
materi pembelajaran, kemampuan berbahasa anak dalam mengikuti pembelajaran dan

menunjukkan perkembangan yang lebih baik sesuai yang diharapkan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Wina Sanjaya (2009:26)
mengemukakan penelitian tindakan kelas merupakan proses pengkajian masalah
pembelajaran didalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan
masalah tersebut melalui berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta
menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. Penelitian tindakan kelas
merupakan salah satu upaya dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kualitas
peran dan tanggung jawab guru dalam pengolaan kelas.

Sedangkan menurut Suwandi (201010) menyatakan penelitian tindakan kelas
merupakan penelitian yang bersifat reflektif. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa tindakan yang sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Tindakan ini dilakukan oleh guru atau
anak yang diarahkan guru.

Berdasarkan wuraian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas
merupakan penelitian yang bersifat reflektif yang dilakukan didalam kelas melalui
tindakan-tindakan tertentu guna menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam
proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
didalam kelas.

Penelitian tindakan kelas yang akan peneliti lakukan adalah penelitian tindakan kelas
dengan menggunakan model Kemmis dan Tagart (Wijaya dan Dedi, 2011:21). Penelitain

dilaksanakan dalam bentuk siklus dengan mengguankan empat tahap tindakan yaitu:
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perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi dalam suatu spiral yang

saling berkait. Desain penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sebagai berikut:

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan

Pengamatan

A

Perancangan yang

> direvisi l
Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan
A
Pengamatan Perencanaan

Gambar 1 Desain Penelitian Menurut Kemmis dan Mc. Tagart

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2021-2022 pada bulan april
2022 yang diawali dengan suvey awal, penyusunan instrument kemudian dilanjutkan
dengan analisis data dan proses pelaporan. Dan penelitian ini dilaksanakan di Paud Al-
Mirah Desa Limau Manis. Subjek penelitian anak di PAUD AL-MIRAH usia 5-6 tahun

yang terdiri dari 20 anak 9 perempuan dan 11 laki-laki.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Hasil Penelitian

Deskripsi ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Adapun tujuan peneliti
adalah untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak menggunakan media kubus
berhuruf di paud al-mirah. Penelitian ini dilakukan dua siklus, yaitu siklus pertama
sebanyak 2 kali pertemuan dan siklus kedua sebanyak 2 kali pertemuan. Setiap
pertemuan terdiri dari 60 menit kegiatan inti. Kegiatan pembelajaran menggunakan
pembelajaran bahasa melalui media kubus berhuruf yang dirancang guna untuk

meningkatkan kemampuan bahasa pada anak.

Tahapan dalam pmbelajaran adalah perencanaan, pelaksanaan observasi. Data hasil
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anak diperoleh dari hasil dokumentasi dan lembar penilaian yang akan dilaksanakan

pada siklus I dan siklus II.

Pada kegiatan pra siklus ini, peneliti melakuan 4 kali pertemuan. Berdasarkan lembar

observasi dapat diketahui bahwa peningkatan kreativitas anak belum berkembang

secara maksimal. Hal ini disebabkan karena guru kurang memberikan kegiatan

pembelajaran yang menarik untuk mengembangkan kemampuan bahasa anak. Maka

hasil pada kegiatan pra siklus ini, pertemuan pertama indikator anak menunjukan sikap

bosan saat melakukan pembelajaran.

Tabel 1 Rekapitulasi data hasil pra siklus

No | Nama A Aspeg yangcd 1amat;) VKreteria
1. Daffa v BB
2. | Keysa v BSH
3. | Qinara vV MB
4. | Amira v BSH
5. | Rangga |+ BB
6. | Aqila v BB
7. | Rasya vV BSH
8. | Gilang V BSH
9. |kanza |+ BB
10. | Fauzan |V BB
u. | Azka v BSH
12. | Radzan v BSH
13. | Naya vV BB
14. | Airin v BB
15. | El V BB
16. | Arka v BB
7. | Mimi v BSH
18. | Kalila v BSH
19. | Rafa v BB

Keterangan :
BB (belum berkembang)
MB (mulai berkembang)

BSH (berkembang sesuai harapan)

BSB (berkembang sangat baik)
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Berdasarkan data tabel diatas, maka diperoleh presenase tingkat kemampuan bahasa
anak sebagai berikut:

Tabel 2 Presentase hasil pengamatan pada siklus I pertemuan 1

BB | MB | BSH | BSB | Jumlah anak (N)

10 3 6 0 19
Gambar 2 Grafik Presentase Hasil Siklus 1 Pertemuan 1
12
10
8
BB
6 MB
W BSH
4 H BSB
2
0
BB MB BSH BSB
Keterangan :
Merah : belum berkembang
Kuning : mulai berkembang
Hijau : berkembang sesuai harapan
Biru : berkembang sangat baik

Pembahasan Hasil Penelitian

Kemampuan bahasa anak melalui media kubus berhuruf secara keseluruhan meningkat.
Hal ini dikarenakan proses pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan bervariasi
bagi anak. Melalui kegiatan dengan media kubus berhuruf ini, dapat mengungkapkan
pendapat nya dan berimajinasi melalui media kubus berhuruf. Dan meningkatkan rasa
percaya diri dan keberanian pada anak terhadap kemampuan bahasa.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada setiap siklusnya mengalami
peningkatan. Hal ini terjadi karena proses pembelajaran yang bervariasi dan menarik
pada anak. Melalui media ini dari silus I ke siklus II, mengalami peningkatan
kemampuan bahasa pada anak. Adapun peningkatan kemampuan bahasa anak yang

telah diamati dalam peaksanaan kegiatan pembelajaran.
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Tabel 3 Aspek Penilaian Kemampuan Bahasa Siklus I Dan Siklus II

Siklus I Siklus I1
No | Nama sill)(liis Pertemuan ke Pertemuan ke
I I I I
L | Daffa BB BB BB MB MB
2 | Keysa | BSH BSH | BSH BSB BSB
3 | Qinara | MB BSH | BSH BSH BSH
4 | Amira | BSH BSH | BSH | BSH BSB
5 | Rangga | BB BB MB MB MB
6. | Aqila BB MB | MB BSH BSH
7- | Rasya | BSH BSH | BSB BSB BSB
8. | Gilang | BSH BSB | BSB BSB BSB
9- | kanza BB BB MB MB BSH
10 | Fauzan | BB BB MB MB BSH
1| Azka BSH BSB | BSB BSB BSB
12. | Radzan | BSH BSB | BSB BSB BSB
B | Naya BB BB BB BB MB
4- | Ajrin BB BB BB MB MB
15| gl BB BB MB MB MB
16. | Arka BB BB MB MB MB
17- | Mimi MB MB | BSH | BSH BSB
18. | Kalila MB MB | MB MB BSH
19- | Rafa BB MB MB MB BSH
Tabel 4 Hasil Pengamatan Pada Pra Siklus
No Kreteria Jumlah peseta didik

1 Belum berkembang (BB) 10

2 Mulai berkembang (MB) 3

3 Berkembang sesuai harapan (BSH) 6

4 Berkembang sangat baik (BSB) o

Jumlah 19
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Tabel 5 Hasil Pengamatan Pada Siklus I Pertemuan Ke I

No Kreteria Jumlah peseta didik
1 Belum berkembang (BB) 8
2 Mulai berkembang (MB) 3
3 Berkembang sesuai harapan (BSH) 5
4 Berkembang sangat baik (BSB) 3
Jumlah 19

Tabel 6 Hasil pengamatan pada siklus I pertemuan ke II

No Kreteria Jumlah peseta didik
1 Belum berkembang (BB) 3
2 Mulai berkembang (MB) 8
3 Berkembang sesuai harapan (BSH) 5
4 Berkembang sangat baik (BSB) 3
Jumlah 19

Tabel 6 Hasil Pengamatan Pada Siklus II Pertemuan Ke I

No Kreteria Jumlah peseta didik
1 Belum berkembang (BB) 1
2 Mulai berkembang (MB) 9
3 Berkembang sesuai harapan (BSH) 4
4 Berkembang sangat baik (BSB) 5
Jumlah 19

Tabel 7 Hasil pengamatan pada siklus II pertemuan ke I1

No Kreteria Jumlah peseta didik
1 Belum berkembang (BB) 0
2 Mulai berkembang (MB) 7
3 Berkembang sesuai harapan (BSH) 6
4 Berkembang sangat baik (BSB) 7
Jumlah 19
Aspek yang diamati :

1) Menyebutkan simbol-simbol huruf yang belumdikenal
2) Mengenal suara huruf awal dari benda yang ada disekitarnya
3) Menyebutkan kelompok gambar yang memilki awal yang sama
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Tabel 8 Kreteria Pemberian Perkembangan

No Kema:llilcpal;)?il yang kreteria Deskripsi
1. BB Belum berkembang
2. W MB Mulai berkembang
3. T TS BSH Berkembang sesuai harapan
4. TS STSTSS BSB Berkembang sangat baik
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kesimpulan pengamatan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di
Paud Al-Mirah Desa Limau Manis maka dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan metode kubus berhuruf ini dapat meningkatkan kemampuan bahasa
anak. Hal ini dapat dibuktikan hasil dari setiap siklus.

Perkembangan kemampuan bahasa anak akan lebih optimal jika menggunakan sebuah
APE (alat permainan edukatif) seperti media kubus berhuruf ini. Setelah mengajarkan
maka anak akan terlihat lebih antusias melakukan perkembangan bahasa menggunakan

media kubus berhuruf ini sehingga terlihat menarik dan kreatif.
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